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RINGHKASAN

Musyaraksl Eabupaten Tanah Datar adalah masyacsket sgranie karena
sebagian besar (lebih 70%) bergerak pada sector pertanian, baik pertanian tanaman
pangan, pertkanan, peternakan meupun perkebnnen. Sedangksn yang selebihnyva
bekerja pada berbagai seklor non perfanian, tetapi masih ada keitannyn dengan
usaha-usaha pertanian.

Untuk meningkatkan usaha ekonomi masyarakat dan mencapai pendapatan
wang lebih besar, pemerintah telah melaburkan berbagai macam program tercbosan
vang langsung menventuh masyarakat lapisan yang paling bawah,

Maka untuk mempercleh hasil vang maksimal, Pemenintah Dasrah Tanah Datar
melahirkan pula program pemberdayaan masyarakat ini vang disebut dengan
Gerakan Pembangunan Ekonomi Berlapis.

Gerakan  Pembangunan  Ekonomi Berlapis di Kabupaten Tanah Datar
memotivasi masyarakal untul berusaha pada beberapa jenis usaha sshingea mata
pencaharian masvaralkat lebib baik. Farens ussha rumsh tangga lebib dari sato
tentu sumber pendapatannva juga lebib dari ealu sehingga jumlah pendapatan

rumah tangga akan lebih beear.



L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Masyarakat Fabupaten Tanah  Dalar adalah masyarakat agraris yang

bergerak pada eekfor pertamian dan sektor lamm yang berbasie perlanian. Secarn

lebibe terperinet adalab sebaga beriloat

(1) Sektor pertanian sebanyak 70 % yang terdiri atas sub sekior pertanion
tanaman angan, peternakan, perikanan, perkebunan dan lkehotanan,

{2) Sektor jasa sebanyak 20 % yang terdici atas urub, Wwhang, pegawai negeri dan
lain sebagainya,

(3) Sektor perdagangan sebanyak 5 % yang flerdiri atas pedagang menengah
dan keetl,

(4} Sektor Industn  sebanyak 5 % wang lerdimi atas industri mmah tangea
kerajinan, souvenir dan lain sebagainya (Bappeda-1997)

Usaha selain sektor pertanian tersebut tidak terlepns ataw masil berkatan

dengan seltor pertwman, seperly sebaga bund tani, peds gang hasil pertanian

dan industrl pengelah heail pertanian,  Usaha mpsyarekat pada sektor pertanian

dan sektor lainnya masil dilakukan secara sederhana, dengan kriteria antars lain

(1) Modal keetl dan pada wmwmnya belun memperoleh bantuan dan pinjaman
miedal dari piliak lain,

{2) Tenaga kerja relaiif sedikat, vartu hanya mempekerjakan anggota keluarga,

{3) Peralatan sederhana, yaitu dengan febih banyak mengandalkan tenoga manusio
dan hewan,

{4) Dalam bentuk vsaha keluargas yang dilakukan secara mandin,



(5] Dalam skala  kecil, yaitu dilalukan pada  laban yang tferbatas luasnya,
komoditi yang relatif tidak beragam dan jumlah produksi yang keeil,
(&) Tradisional, yaifu masih besar keterganfungmnya pada khm, cuaca  dan
menggunakan sistim vang masth sederhana,
71 Crientssinys masth untuk  memenubn Kebuluhan sendici  (subsistance) dan
belum berorientas: unbule perdagangan (cosmerciad) (Bappeda ; 1997,
Secarn  turun temmmun masyarakat Tanah Dader telah berussha pada
ozberapa sub sektor meskipun masth ada pula vang berusabia pada satu sub seldor
sapa At telah  mempunyai bentuk wsaba dan sumber pendapatan yang lebil
darl saty macam. Namun demikian diversifikasi vsaha fersebut belum diladokan
Zzngan motoda-metoda moderen vang dapat meningkatlan  kesejahteraannys
Bappeda - 1997).
cebagai akibat dari usaha wvang dilakulkan masyvarakal secaa tradisional
tersehut antara bain adalab ¢
L} Masib ada lahan produktif vang belum digarap.
Menurul daala Bappeda Tanush Datar tabun 1993, dar 133,600 Ha hiae wilayah
terdiri atas 126.000 Ha daratan dan 7.400 Ha peraican.
Femudian luas daratan tersebut vang dikatzgorikan produktif adalah selvas
'2.531 Ha (58 "W).  Sedangkan yang sudah dimanfaatkan dari laban produknl
tarulzh sekitar 69.000 Ha saja
- ' Alazih ada angkatan kerja produltif vang belum bekerja
Senurut data SUPAS tabun 19953, di Easbupaten Tanab Datar  terdapal
s=oanvak 153.986 jiwa anglatan kerja Di antara angkatan  kerja tergebot

vang sudah bekerja sebanyak 141.932 jiwa, vang mencari kerjr  sebhanyvak



VI KESIMPULAN DAN SARAN

6i.1. Kesimpulan

Dari  hasil penelitian tesis ini dapat  dikemukakan beberapa bufir

kesunpulan, yaitu sebaga berikut ;

1.

Karakteristik usaha ckonomi rumah tangga di Desa Sijangek MNagari Simpuruik
Kecamatan Sungai Tarab Fabupaten Tanah Datar antara lain dapat dilihat dan
foktor tennga kerja, jumlah dan  jeniz usshe ekonomi serta lapisan usaha
ekonomi tersebut. Tenaga kerja vang lersedia mencapai 57 % dari selurub
jumlal penduduk, ywitu 721 orang, Tingkat Pendidikannya relatil rendah,
yaitu tamat dan tidak tamat SD yang berjumlah 1.263 orang (48%). Jenis
usaha ekonomi rumal tangga vang ada mencapm 30 macam. Sembilan
macam dismtaranya adalah usaha sebagai vssha wlama,  yailu usaba  yang
memberikan  kontribusi  terbesar bagy pendapatan mumah tangga Sebagian
besar mumah  tangga di Desa Sijangek mempunyai usaha beclams, yaile ada
2.3, 4 rumab tangga dari 309 rumah tangea (96%) vang vsahanyva berlapis,
Ada lima faktor strategis yang berkaitan dengan usaha ckonomi rumah tanggn
vang menjadi objek penelitian, vai peralatan, tenaga kerja, lahun, modal dan
program pemerintah,

Faktor strategis wvang paling besar pengarubnya terhadap  terciptanya
pelapiean  usaba ckonomi adalah tenaga kerja. Dalam  hal ini termasuk
lmalitas  tenaga  kerja vang ditentulun oleh tingkat pendidikan tenaga lkerja
Tenuga kerja yang berlowalitas depat menggunalon peralatan,  modal dan

lahan secara maksimal, Akses terhadap tenaga kerja ini paling besar dimilik
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